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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan merupakan pemaknaan/ penafsiran pensditiara terpadu
terhadap hasil penelitian yang diperoleh. Berdasarkasil pengolahan data,
analisis data dan pengujian hipotesis pada peareligang berjudul “pengaruh
pendelegasian wewenang kepala sekolah terhadapakoeu di SMK “SMIP”
YPPT Bandung”. Kesimpulan yang dapat ditarik dasihpenelitian ini meliputi:
1. pendelegasian wewenang kepala sekolah

Variabel Pendelegasian Wewenang Kepala SekolahMK 3SMIP”
YPPT Bandung termasuk ke dalam kategori baik. Haditunjukkan oleh
hasil perhitungan dengan menggunakan ruvieghted Mean Score (WMS),
diperoleh nilai rata-rata sebesar yaitu 3,95.

Temuan ini memperjelas pemaparan tiap indikatobatg ke dalam 2
kategori seperti; aturan/ normatif, disposisi pgaar, masuk kedalam
kategori sangat baik serta penempatan pekerja@angkan untuk kekuasaan
pribadi kepala sekolah, pengawasan yang dilakulkeg@ll sekolah termasuk
kategori baik. Maka dapat diambil kesimpulan batkgpala sekolah sudah

dapat menerapkan pendelegasian wewenang kepaddenmgan baik.
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2. kinerja guru

Berdasarkan perhitungan kecenderungan umum diperobta-rata
indikator keseluruhan item pada variabel Y (Kineffru) yaitu 3,84.
Sehingga dapat diartikan bahwa variabel kinerja gitfSMK "SMIP” YPPT
Bandung termasuk ke dalam kategori baik.

Temuan ini memperjelas pemaparan tiap indikataty yeasil kerja yang
dilihat dari prestasi kerja dan jenjang karir beradbhlam kategori baik.
Sedangkan untuk sub indikator dokumen memiliki g@tesangat baik. Maka
dapat diambil kesimpulan bahwa guru telah dapatumekan/ menerapkan
dengan baik pemberian tugas yang dilakukan olehl&aegekolah kepada para
guru sehingga membuat keadaan kinerja guru meninggda memiliki
kemampuan dan keahlian yang baik dalam menjalankgasnya sebagai
seorang guru professional baik dalam proses KBMgiétan belajar
mengajar) ataupun diluar proses KBM.

3. pengaruh pendelegasian wewenang kepala sekolah tadap kinerja guru
di SMK “SMIP” YPPT Bandung
a. Koefisien korelasi antara variabel X (pendelegasieewenang) dan
variabel Y (kinerja guru) dengan arah posigbessar 0,563. Dengan
melihat tolok ukur yang dikemukakan Sugiyono (20@34), maka
koefisien korelasi antara variabel pendelegasianemang kepala sekolah

terhadap kinerja guru pada klasifikasikup kuat. Demikian dapat
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disimpulkan bahwa terdapat kontribusi yang posiapat terjadi antara
pendelegasian wewenang kepala sekolah dengangkoneny.

b. Hasil uji signifikan, berdasarkan hasil penghitumdéorelasi Soearman
Rank menggunakan rumus; frno) diketahui koefisien korelasi sebesar
0,563 dengan signifikansi sebesar 3.036 dan niléakél sebesar 1,96.
Karena signifikansi yang diperoleh sebesar 3,03%,36, maka dapat
disimpulkan bahwa pendelegasian wewenang yangudi¢gakoleh kepala
sekolah (variable X) memiliki korelasi yang signifikan dalam
peningkatan kinerja guru (variable Y), baik dalamses KBM ataupun
diluar KBM di SMK “SMIP” YPPT Bandung.

c. Koefisien determinasi untuk melihat derajat ketbdmgan antar variabel,
berdasarkan hasil perhitungan diperoleh harga $eefi determinasi
sebesar 31,79%, maka dapat disimpulkan bahwa mexima kinerja
guru tidak hanya dipengaruhi oleh pendelegasian emeng yang
diberikan oleh kepala sekolah saja, melainkan sababesar 68,21%
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain, yaitu fakbatrinsik, maupun
faktor ekstrinsik yang telah dijelaskan sedikitablsebelumnya.

Berdasarkan uraian di atas secara keseluruhan dapatpulkan bahwa :

“pendelegasian wewenang kepala sekolah memilikitrborsi positif yang
signifikan yang termasuk dalam kategori baik yaragmpu meningkatkan kinerja

guru di SMK “SMIP” YPPT Bandung”.



103

B. Saran
Berdasarkan data yang diperoleh serta kesimpulain bddberapa temuan
penelitian di lapangan, penulis akan mengemukaledrertapa saran sehubungan
dengan masalah yang ada selama penelitian berlaggdiantaranya:
1. bagi kepala sekolah
Mengingat masih terbatasnya pengaruh pendelegastarenang kepala
sekolah terhadap kinerja guru dalam mencapai twaag efektif dan efisien,
maka saran yang dapat penulis berikan, yaitu:

a. kepala sekolah telah menerapkan bahkan melaksandéagan baik
aturan/ normative, proses dilakukannya pendelegagsiewenang, dan
substansi pekerjaan yang ada, maka semua unsharits dipertahankan
oleh kepala sekolah agar pelaksanaannya dapaldoesgsuai aturan yang
berlaku.

b. Kepala sekolah telah melaksanakan dengan baiktstridewenangan
yang ada pada diri kepala sekolah sehingga perlingkatkan
pelaksanaannya, serta fungsi dari peranan kepladdabeitu sendiri perlu
kepala sekolah tingkatkan. Sedangkan untuk tugkskpkepala sekolah
harus tetap dipertahankan oleh kepala sekolahdsgeat berjalan dengan
lancar dalam penerapannya.

c. Kepala sekolah telah menerapkan dengan baik terttentuk hierarki

organisasi itu sendiri, proses analisa tugas, darggrahan/ pemberian
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instruksi. Maka semua unsur itu harus dipertahardteh kepala sekolah
agar pelaksanaannya dapat sesuai dengan tujuarsagja

d. Kepala sekolah telah melaksanakan dengan baik abilitds dalam
setiap pelaksanaan pekerjaan sehingga hal terbabus dipertahankan
oleh kepala sekolah dalam pelaksanaanya. Sedangkauk proses
evaluasi dan proses komunikasi itu sendiri perhake sekolah tingkatkan
agar menjadi lebih baik lagi dalam pelaksanaanya.

2. bagi tenaga pendidik (guru)

a. kinerja guru dilihat dari unsur prestasi kerja yagigapat perlu guru
tingkatkan penerapannya pada setiap pelaksanaat&edielajar mengajar
dikelas ataupun kegiatan diluar kegiatan mengafegar guru-guru
termotivasi untuk selalu berkreatifitas dan menatgin kinerjanya dalam
rangka menunjukan pengabdian di dunia pendidikanskd$nya di
lembaga sekolah.

b. Kinerja guru ditunjau dari dokumen yang dimilikiebl guru sudah cukup
baik dilakukan dan dimiliki guru, maka hal ini hardipertahankan oleh
guru agar kepala sekolah sebagai pemimpin biasgademudah menilai
kinerja guru. Hal ini- bertujuan untuk mengetahuijask mana
keberhasilan guru dalam menjalankan tugas yanly titapai.

c. Kinerja guru ditinjau dari jenjang karir yang diikil oleh guru perlu
ditingkatkan pelaksanaanya agar guru terus berusato& lebih baik lagi

dalam memberikan penyampaian dalam kegiatan betegagajar (KBM),
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sebab sebagai guru profesional jangan pernah lenrnencari peluang
untuk dapat mengembangkan potensi yang ada untukingkatkan
keprofesionalan dalam bekerja.

3. bagi peneliti selanjutnya

a. hendaknya dapat meneliti, mengkaji, dan memperdale@mbali
permasalahan pengaruh pendelegasian wewenang lkepalah terhadap
kinerja guru dengan lebih baik.

b. Hendaknya meneliti faktor-faktor lain yang dapatnmgkatkan kinerja
guru, selain faktor pendelegasian wewenang kepakalah sehingga
dapat ditemukan beberapa faktor yang berpengarinadap kinerja guru.

c. Hendaknya lebih memperluas ruang lingkup penelitr@ngingat ruang
lingkup penelitian ini sangat sederhana di mana ulEenhanya
menggunakan teknik instrumen tertutup, yaitu berapgket sebagai alat
pengumpul data dan didukung oleh wawancara tidaktroétur. Oleh
sebab itu ruang lingkup pengambilan data tersebiitarapkan
menggunakan data yang berbeda seperti data gabhundapat
memberikan generalisasi dan mampu memberikan nizgigpemecahan
masalahan penelitian yang akan dilakukan nantinya.

Demikian beberapa saran yang penulis sampaikansudadari penyampaian

beberapa saran di atas tiada lain adalah untukjuamalari prestasi kerja guru
dengan mengikuti berbagai pelatihan dan pembingpabila ada kata-kata yang

kurang berkenan, penulis mengucapkan permohonahyaiag sebesar-besarnya.



